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[bookmark: _Toc183465788]1.1	Latar Belakang Masalah
Pesatnya perkembangan teknologi menuntut adanya transformasi penggunaan teknologi informasi dalam aktivitas sehari-sehari. Hal ini menjadikan adanya memungkinkan semakin mudah dan cepatnya aktivitas khususnya bagi organisasi, perusahaan maupun perorangan (Wibowo, 2019). Selaras dengan perkembangan teknologi informasi, sistem informasi juga tumbuh pada seluruh lini kehidupan manusia. Sistem informasi dapat membantu individu atau organisasi dalam mengelola informasi.
	Penerapan sistem aplikasi keuangan di tingkat instansi pemerintah semakin penting dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan. Di Kementerian Agama Kota Sibolga, sistem aplikasi keuangan diharapkan dapat mendukung pengelolaan anggaran dan laporan keuangan yang lebih transparan dan akuntabel. Namun, penerapan teknologi informasi dalam konteks ini seringkali menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan penerimaan dan adopsi sistem oleh pengguna.




Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk memahami bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi baru. Model ini menilai faktor-faktor seperti perceived ease of use (kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness (kegunaan) sebagai determinan utama dalam penerimaan teknologi. Dalam konteks 
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Kementerian Agama Kota Sibolga, penting untuk mengevaluasi sejauh mana sistem aplikasi keuangan yang diterapkan diterima oleh pegawai dan bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi efektivitas penggunaan sistem.
Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) merupakan salah satu bentuk penerapan teknologi informasi pada ruang lingkup pemerintahan. Aplikasi ini digunakan oleh Satuan Kerja Kementerian/Lembaga untuk mengelola keuangan negara. Dengan penggunaan aplikasi ini, diharapkan pengelolaan keuangan di tingkat satker dapat terintegrasi dengan baik dan memudahkan proses pelaporan keuangan serta proses pengelolaan keuangan negara akan lebih teratur dan terukur, sehingga akan memudahkan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan negara.
SAKTI adalah aplikasi yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan sistem perbendaharaan dan penganggaran negara pada instansi pemerintah meliputi antara lain Modul Penganggaran, Modul Komitmen, Modul Pembayaran, Modul Bendahara, Modul Persediaan, Modul Aset Tetap, Modul Piutang, serta Modul Akuntansi dan Pelaporan (GLP). SAKTI melakukan pengelolaan keuangan yang meliputi tahapan perencanaan sampai dengan pertanggungjawaban anggaran. SAKTI mengintegrasikan seluruh aplikasi Satker dan mempunyai fungsi utama perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban anggaran. (Kementerian Keuangan, 2018)
Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh Kementerian Keuangan Indonesia untuk memudahkan pengelolaan keuangan pada tingkat instansi pemerintah di Indonesia. Aplikasi ini dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan negara.
[image: ]Sebelum adanya aplikasi SAKTI, proses pengelolaan keuangan di instansi pemerintah seringkali dilakukan secara manual dan terkadang memakan waktu yang cukup lama. Selain itu, proses manual tersebut juga rentan terhadap kesalahan dan kecurangan yang dapat merugikan keuangan Negara








[bookmark: _Toc175153187]Gambar 1.1 Penerapan IFMIS SAKTI
Sumber : DJPb (2022)
Dengan adanya aplikasi Sistem Akuntansi dan Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI), diharapkan terjadi peningkatan signifikan dalam proses pengelolaan keuangan pada tingkat instansi pemerintah, khususnya di Kementerian Agama Kota Sibolga. Aplikasi SAKTI dirancang untuk mempercepat dan mempermudah pengelolaan keuangan, serta meningkatkan kemampuan pengawasan dan evaluasi terhadap penggunaan anggaran. Meskipun demikian, efektivitas aplikasi ini sangat bergantung pada sejauh mana pegawai instansi menerima dan mengadopsi teknologi baru tersebut.
Kementerian Agama Kota Sibolga merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia yang menjalankan fungsi pada level Satuan Kerja (Satker) pemerintahan. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di bidang pengelolaan keuangan negara, Kementerian Agama Kota Sibolga menggunakan aplikasi SAKTI.
Sebagai satuan kerja pemerintah, Kementerian Agama Kota Sibolga wajib mematuhi peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, salah satunya adalah penggunaan Aplikasi SAKTI yang diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2021. Penggunaan aplikasi SAKTI ini merupakan hal baru bagi Kementerian Agama Kota Sibolga, sehingga proses adaptasi terhadap perubahan ini perlu dilakukan dengan baik.
Penggunaan Aplikasi SAKTI akan menjadi tantangan signifikan bagi Kementerian Agama Kota Sibolga, terutama bagi pegawai yang belum terbiasa dengan modul-modul baru dalam sistem tersebut. Di Kementerian Agama Kota Sibolga, terdapat sepuluh (10) pegawai yang ditugaskan untuk mengelola keuangan. Implementasi aplikasi baru ini tentunya memerlukan penyesuaian dan pelatihan agar dapat digunakan secara optimal. Selain itu, pengelola keuangan harus memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun melalui sistem tersebut mematuhi ketentuan dan peraturan yang berlaku. Meskipun demikian, penggunaan Aplikasi SAKTI diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan negara di Kementerian Agama Kota Sibolga.
Meskipun Aplikasi SAKTI telah diperkenalkan dan digunakan di berbagai instansi pemerintah, penerapannya di Kementerian Agama Kota Sibolga masih belum optimal. Beberapa pegawai melaporkan kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi tersebut, yang mencerminkan tantangan yang lebih luas dalam penerapan teknologi ini.
Direktorat Jenderal Perbendaharaan, melalui layanan Help, Answer, Improve (HAI-DJPb), merupakan saluran resmi untuk menangani penerimaan informasi dan permasalahan terkait aplikasi SAKTI. Data dari tahun 2020 menunjukkan bahwa portal HAI-DJPb menerima 15.735 tiket aduan, di mana 65% dari tiket tersebut terkait dengan penggunaan aplikasi SAKTI (Amriani, T. N., & Iskandar, 2019). Angka ini menunjukkan bahwa masih terdapat banyak kendala yang dihadapi pengguna aplikasi SAKTI di berbagai instansi, termasuk Kementerian Agama Kota Sibolga.
Selain tantangan penggunaan, aplikasi SAKTI juga sering mengalami kendala teknis yang memerlukan maintenance rutin. Pada tahun 2022, tercatat 153 kali maintenance dilakukan pada aplikasi SAKTI. Frekuensi maintenance ini dapat mempengaruhi kinerja aplikasi dan mengganggu proses kerja, serta memperpanjang waktu yang dibutuhkan pegawai untuk menyelesaikan tugas mereka.
Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk menerapkan Technology Acceptance Model (TAM) dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga. Dengan menggunakan TAM, dapat diidentifikasi elemen-elemen kunci yang mempengaruhi bagaimana pegawai menerima dan menggunakan aplikasi ini, serta faktor-faktor yang dapat diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas sistem dan mengurangi hambatan teknis yang ada. Pendekatan ini akan membantu meningkatkan pengalaman pengguna dan efektivitas aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga.
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	Bulan
	Jumlah Maintenance

	Januari
	11 Kali

	Februari
	14 Kali

	Maret
	13 Kali

	April
	17 Kali

	Mei
	10 Kali

	Juni
	19 Kali

	Juli
	10 Kali

	Agustus
	7 Kali

	September
	9 Kali

	Oktober
	13 Kali

	November
	14 Kali

	Desember
	16 Kali

	Total
	153 Kali


Sumber : Diolah penulis dari website HAI DJPb (2024)
Berbagai penelitian telah dilakukan guna meneliti aspek perilaku dalam implementasi sebuah sistem informasi. Jogiyanto dalam (Fatmawati, 2020), mengelompokkan penelitian-penelitian tersebut ke dalam dua aliran. Aliran pertama adalah aliran yang memfokuskan penelitian pada penerimaan, adopsi, dan penggunaan dari sistem informasi. Salah satu model yang populer dari penelitian dalam aliran ini adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred D. Davis. Aliran yang kedua memfokuskan pada kesuksesan implementasi sistem informasi di tingkat organisasi. Model yang populer pada aliran ini adalah model yang dikembangkan oleh DeLone & McLean yang dikenal dengan Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone & McLean.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah penelitian yang dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap SAKTI. Oleh karena itu, menganalisis penggunaan aplikasi SAKTI oleh para penggunanya menjadi sangat penting mengingat banyaknya jumlah aduan dan seringnya maintenance yang dilakukan pada aplikasi tersebut. Faktor pengguna memang memiliki peran yang sangat penting dalam penggunaan sistem, karena pengguna yang tidak terampil atau tidak memahami aplikasi dengan baik dapat menyebabkan kesalahan dalam penggunaan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja dan efektivitas aplikasi tersebut.
Salah satu model yang digunakan untuk menjelaskan penerimaan suatu teknologi informasi adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred Davis (1986). TAM telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna. TAM menjelaskan bahwa terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi penerimaan suatu teknologi informasi, yaitu dugaan manfaat (perceived usefulness) dan dugaan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (Davis, 2019). Menurut (Djuitaningsih & Arifiyantoro, 2020), TAM merupakan sebuah konsep yang dianggap paling baik dalam menjelaskan perilaku pengguna terhadap sistem teknologi informasi baru.
TAM memang menjadi salah satu model yang paling umum digunakan untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap sistem teknologi informasi baru. Dua faktor utama dalam TAM, yaitu dugaan manfaat dan dugaan kemudahan penggunaan, memberikan gambaran tentang bagaimana pengguna menduga manfaat teknologi informasi dan bagaimana dugaan tersebut mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi tersebut. Dalam aplikasi SAKTI, pengguna perlu memahami manfaat yang bisa diperoleh dari penggunaan aplikasi tersebut dan merasakan kemudahan dalam penggunaannya agar dapat meningkatkan penerimaan terhadap aplikasi tersebut. Oleh karena itu, konsep- konsep dalam TAM dapat menjadi acuan penting dalam menganalisis penggunaan aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga.
	Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian kembali dengan judul “Analisis  Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model Pada Kementerian Agama Kota Sibolga”.
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	Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Aplikasi SAKTI juga sering mengalami kendala teknis yang memerlukan maintenance rutin. Pada tahun 2022, tercatat 153 kali maintenance dilakukan pada aplikasi SAKTI.
2. Penggunaan Aplikasi SAKTI akan menjadi tantangan signifikan bagi Kementerian Agama Kota Sibolga, terutama bagi pegawai yang belum terbiasa dengan modul-modul baru dalam sistem.
3. Beberapa pegawai mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. 
4. Aplikasi SAKTI juga sering mengalami kendala teknis, seperti lambatnya respon atau bahkan downtime. 
[bookmark: _Toc183465790]1.3		Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas maka peneliti membatasi data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah Analisis  Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model Pada Kementerian Agama Kota Sibolga.
[bookmark: _Toc183465791]1.4	Rumusan Masalah
	Menurut Sugiyono (2016:35) rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis merumuskan masalah penelitian yaitu Apakah Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model Efektif Dan Efisien Pada Kementerian Agama Kota Sibolga?

[bookmark: _Toc183465792]1.5	Tujuan Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:290) “Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model Efektif Dan Efisien Pada Kementerian Agama Kota Sibolga
[bookmark: _Toc183465793]1.6	Manfaat Penelitian
	Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan masyarakat yang berkepentingan khususnya :
1.6.1	Bagi Penulis
Penelitian ini menjadi bahan pembelajaran bagi penulis untuk menambah wawasan keilmuan terutama dalam pengelolaan keuangan negara dan juga sebagai bahan acuan dalam menyusun karya ilmiah lainnya di masa yang akan datang
1.6.2	Bagi Universitas
	Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur dalam melaksanakan penelitian berikutnya dan dapat melengkapi penelitian sebelumnya.
1.6.3	Bagi Perusahaan
	Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi instansi dalam pengambilan keputusan terutama pada kebijakan yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi, kualitas sumber daya manusia, pengendalian internal dan hal-hal yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

1.6.4	Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan dan sebagai perbandingann bagi peneliti lain dalam hal Penggunaan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model Pada Kementerian Agama Kota Sibolga.
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